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Accepted: 18 Mei 2023 human resources. HR systems in manufacturing are

usually used to manage shifts, overtime data,
management of attendance. The purpose of this study

Keywords: Manufacturing IS to determine the existing HR analytic
Industry, Human Resources, implementation system in the manufacturing industry
Human Resources Systems. in Indonesia. The research method used is to use

qualitative research which will provide output in the
form of data that describes Tools for HR analytics as
a topic or issue to be discussed. The source of data
collection used is in the form of secondary data where
this data is obtained through data that has been
analyzed by previous studies with the intention of
collecting various processed data. The results of this
study indicate that large companies in Indonesia
engaged in the manufacturing sector have
implemented software from HR analytics that can be
used by the HR division to facilitate the entire system
related to HR in each company. It can be said that the
HR analytics system is very useful and useful for
companies in carrying out overall management
related to human resources.

PENDAHULUAN

Sektor industri merupakan sektor yang sangat berperan dalam memajukan proses
pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini disebabkan karna sektor industri dapat memberikan
kontribusi terhadap laju pertumbuhan ekonomi sehingga menghasilkan pertumbuhan yang
kompetitif. Perluasan sektor ini tidak hanya dapat dilihat dari jumlah volume produksi, namun
dapat dilihat dari jumlah peningkatan barang yang diproduksi (Azwina et al., 2023).

Salah satu industri terbesar yang ada di Indonesia adalah industri manufaktur. Industri ini
merupakan industri pengolahan yang mengubah barang mentah menjadi barang jadi atau setengah
jadi. Industri manufaktur dapat digunakan dalam melakukan pertumbuhan ekonomi suatu negara
karena prospek kerjanya yang terus melakukan perkembangan. Sektor industri dipercaya mampu
dapat mendorong dan menggerakkan suatu perekonomian disebuah negara serta dapat menjadi
pengaruh dengan industri lainnya (Asmara, 2018). Manufaktur merupakan industri yang sangat
terpengaruh oleh revolusi industri 4.0 dari segala bidang mulai dari proses produksi menghasilkan
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model bisnis digital yang diharapkan dapat bekerja secara efesien dan efektif. Dalam
perkembangan ini terdapat proses HR analytics yang harus dipahami demi keberlangsungan
pekerjaan yang mengikuti perkembangan zaman dan teknologi, untuk itu manajer sumber daya
manusia di industri ini harus dapat melakukan penerapan mengenai proses HR analytics yang ada
industri manufaktur (Nugroho & Wahyuni, 2020).

HR analytics adalah penggunaan data yang digunakan oleh perusahaan mengenai keputusan
dari manajer SDM dalam melakukan kombinasi sebuah sistem dan menghasilkan sebuah data
dengan cara mengirimkan data SDM ke analitik SDM nantinya akan dilakukan pengumpulan,
pemrosesan dan pelaporan data ke sumber data yang baru. Proses HR analytics lebih banyak
digunakan dalam sebuah perusahaan termasuk perusahaan yang bergerak di bidang industri
manufaktur karena data ini dapat digunakan dalam melakukan pengukuran kemampuan bakat,
organisasi dan lainnya (Shah & Kumar, 2022). Ada beberapa software yang digunakan industri
manufaktur dalam mengenai analisis sumber daya manusia di perusahaannya seperti jpayroll,
adaptivepay, dan smepayroll. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan HR analytics berbagai perusahaan di Indonesia yang bergerak di industri manufaktur.

LANDASAN TEORI
1. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting bagi seluruh organisasi di
lingkungan pekerjaan dalam mencapai tujuan terhadap visi dan misi yang ditetapkan. SDM
merupakan tenaga kerja hidup yang ikut serta dalam menjalankan dan mengembangkan sebuah
organisasi perusahaan (Margaret Silalahi, 2022). Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
alasan utama dalam keseluruhan kegiatan yang dilakukan organisasi, meskipun dalam
perusahaan telah menggunakan teknologi yang canggih namun tetap peran SDM sangat
dibutuhkan dalam menjalankan suatu jalannya perusahaan (Dawan, 2022).

2. HR Analytics

HR analytics adalah proses untuk mengumpulkan data dan menganalisis tentang HRD dan
SDM sehingga membantu perusahaan untuk memaksimalkan karyawannya. HR analytics
memiliki data yang valid dan bisa digunakan sebagai perencanaan untuk di masa depan. HR
analytics merupakan cara untuk memahami dan mengevaluasi sebab akibat SDM dan kinerja
organisasi dan menyediakan persiapan yang baik untuk SDM di masa yang akan datang.
(Marler & Boudreau, 2017).

Proses dalam kumpulan data mengenai sumber daya manusia di organisasi lalu
dihubungkan dengan sistem yang nantinya akan menghasilkan analisis yang bisa berfungsi
dalam memprediksi bagaimana perkembangan SDM yang berada di organisasi serta dapat
membantu permasalahan menjadi efektif dan efisien, karena sudah mengetahui masalah dan
cara mengatasinya mengenai sumber daya manusia (Karmanska, 2020) HR analytics
merupakan kumpulan data besar terkait human resource serta bersambung dengan sistem
(teknologi informasi) yang dapat menghasilkan analisis serta digunakan dalam melakukan
prediksi perkembangan SDM yang ada di perusahaan untuk kelancaran efektivitas dan efesien
perusahaan (Gusti et al., 2022).

Sistem HR analytics ini bukan hanya bertujuan untuk mengumpulkan atau melakukan
penyimpanan data saja, namun dapat digunakan dalam melakukan analisis atau proses dalam
menghubungkan sebuah data yang didukung oleh sistem yang dapat merancang SDM di masa
depan (van & Bondarouk, 2018).

3. Tujuan HR Analytics
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Menurut Elisabeth et al., (2022) bahwa tujuan dari dilakukannya HR analytics adalah:
a. Peningkatan kerja dan kualitas karyawan dan organisasi.
b. Mengetahui dampak dan hubungan sebab akibat terhadap masalah perusahaan.
c. Mengetahui jalan keluar yang efektif dan efesien terhadap suatu masalah.
d. Membangun strategi terhadap suatu penyelesaian masalah yang telah dihasilkan.
4. Proses HR Analytics
Menurut Opatha (2020) HR analytics terdiri dari lima tahap:
a. Menentukan tujuan analisis SDM
Maksudnya adalah mengetahui tujuan dari dilakukannya proses analytic untuk
menghasilkan tujuan organisasi yang jelas dan strategis. Dalam menentukan tujuan ini
dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan karyawan, mengetahui
turnover karyawan dan lainnya.
b. Pengumpulan data
Setelah menetapkan tujuan, selanjutnya mengumpulkan data-data berupa objek,
observasi, wawancara untuk mendapatkan sebuah informasi.
c. Penilaian metrik sdm
Selanjutnya adalah menentukan metrik yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan suatu keputusan untuk hasil yang telah teridentifikasi.
d. Analisis data
Selanjutnya adalah ketika informasi data telah didapatkan yakni melakukan analisis
data atau mengolah data di bagian departemen SDM perusahaan. Hasil analisis data ini
akan menghasilkan sebuah pengaruh yang efektif signifikan atau negatif.
e. Tahap pengambilan keputusan
Ketika analisis data telah dilakukan, selanjutnya adalah membuat keputusan dari
hasil data yang telah dilakukan. Proses pengambilan keputusan membutuhkan kebijakan,
aturan, serta prosedur bagian SDM. Contoh dalam perusahaan adalah setelah mengetahui
bahwa ada dampak negatif yang muncul dari kecelakaan tempat kerja dengan kinerja
karyawan maka dilakukan kebijakan atau prosedur untuk menyelesaikan masalah tersebut
agar masalah baru yang sama tidak muncul.
5. Tingkatan dalam HR Analytics
Menurut (Gusti et al., 2022) ada 3 level HR analytics yaitu :
a. Analisa deskriptif
Gambaran tentang seluruh informasi SDM perusahaan.
b. Predictive analysis
Adanya histori agar dapat memprediksi dan memperbaiki perilaku di masa depan.
c. HR metrics
Membantu HR meningkatkan efesiensi dari fungsi SDM perusahaan.
Menurut (Harnadi et al., 2022) ada 3 tingkatan dalam analitik, yaitu :

a. Deskriptif
Menggambarkan pola data saat ini dan secara histori.
b. Prediktif

Mencakup teknik menggunakan fakta terkini dan histori untuk membuat perkiraan
tentang masa yang akan datang.
c. Preskriptif
Digunakan untuk untuk menganalisis data yang rumit agar memprediksi hasil,
pilihan, dampak bisnis.
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6. Trend in HR Analytics Research

Menurut Purwandari (2021) bahwa Trend in HR Analytics Research terdiri dari 4 yakni:

a. Strategic management tools yang di mana dianggap menjadi bagian integral dari proses
manajemen tantangan utama yang terkait dengan tren ini termasuk menjawab pertanyaan
tentang langkah-langkah strategis tertentu. Salah satu contohnya adalah pergantian
organisasi yang memiliki dampak bisnis jangka panjang pada organisasi yang utuh.

b. HR analytics research yang di mana menggunakan berbagai alat metodologis dan
teknologi untuk memprediksi peningkatan individu atau penampilan organisasi.
Tantangan utama yang terkait dengan tren ini meliputi menjawab pertanyaan kunci
tentang alat mana yang tepat untuk diadopsi untuk tantangan analitik orang tertentu dan
bentuk teknologi apa yang telah digunakan.

c. Effective decision-making support ool yang di mana terkait dengan tren ini tinggi karena
disarankan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan. Tantangan utama yang terkait
dengan tren ini termasuk efisiensi proses itu sendiri, misalnya mengumpulkan dan
menganalisis data sehingga meningkatkan masalah efisiensi dan efektivitas.

d. Terakhir, studi yang berfokus pada masa depan analitik SDM memasukkan tren keempat
dalam SDM penelitian analitik. Kunci tantangan yang terkait dengan tren ini termasuk
diskusi tentang apakah analitik SDM seharusnya bagian dari fungsi SDM dan peran
profesional SDM (Ben-Gal, 2018).

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian
Stoecker & Avila, (2021) mengatakan bahwa rancangan atau desain penelitian ialah suatu
perencanaan yang digunakan sebagai landasan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
seperti penentuan topik, penyusunan jenis dan objek penelitian hingga pada alat analisa yang
diterapkan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang akan memberikan hasil
output berupa data yang mendeskripsikan terkait Tools for HR analytics sebagai topik atau isu
yang akan dibahas serinci mungkin dengan keluaran berupa suatu pernyataan singkat atas
keseluruhan pembahasan yang dinyatakan oleh peneliti. Adapun tujuan yang mendasari
penetapan metode penelitian kualitatif ialah supaya menunjang peneliti dalam menafsirkan
dan menyelami wawasan terkait Tools for HR analytics.
2. Teknik dan Sumber Pengumpulan Data
Berdasarkan Zeng et al., (2021) teknik pengumpulan data ialah cara yang
diimplementasikan oleh peneliti dengan target menghimpunkan data yang kemudian akan
digunakan sebagai bahan pendukung dalam menjabarkan hasil penelitiannya. Subjek dari
mana asal data didapatkan dapat disebut sebagai sumber data (artikel). Sumber pengumpulan
data yang digunakan berupa data sekunder dimana data ini didapatkan melalui data yang sudah
dianalisis oleh penelitian sebelumnya dengan maksud menghimpunkan berbagai olahan data
yang berhubungan dengan Tools for HR analytics yang berguna untuk melengkapi
pembahasan penelitian. Pengambilan data sekunder didapatkan peneliti melaui publikasi karya
tulis terakreditasi seperti ebook, artikel penelitian serta media massa dan studi kasus.
3. Teknik Analisis Data
Ribeiro-Navarrete et al., (2021) menyimpulkan bahwa analisis data ialah metode
penggarapan keseluruhan pengumpulan data dengan maksud memperoleh data yang berfaedah
yang kualitas informasinya memadai untuk dijadikan informasi atau data baru yang lebih
mudah di pahami dan dapat menjadi solusi pemecahan suatu permasalahan. Analisis data
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kualitatif berguna untuk melakukan klasifikasi, menelaah dan menafsirkan tipe data yang non-
numerik menjadi suatu informasi atau data (White et al., 2021).

Dalam melakukan pengolahaan seluruh data yang dihimpun, peneliti menerapkan metode
studi literatur. Metode ini ialah suatu proses penggalian berbagai informasi yang berasal dari
hasil kajian yang datanya dapat dijamin validasinya terhadap kebenaran secara nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri manfaktur merupakan suatu industri yang memanfaatkan nilai tambah dan sumber
daya manusia dalam skala besar sehingga dibutuhkannya sistem HR yang dapat melakukan
pengelolaan terhadap SDM yang dimiliki dengan baik. HR system pada manufaktur biasanya
digunakan untuk mengelola shift, data overtime, pengelolaan pada absensi. (Susanto & Parmenas,
2021).

HRIS (Human Resource Information System) merupakan perangkat lunak database yang
digunakan untuk menyimpan data karyawan yang dimiliki oleh perusahaan. Salah satu perusahaan
manufaktur yang menggunakan HRIS adalah PT. Semen Padang dengan pengelolaan
menggunakan strategi HCMP (Human Capital Master Plan) yang mengoptimalkan pengelolaan
pada SDM yang dimilikinya dengan berfokus pada terwujudnya tenaga kerja yang berkompeten
yang mengelola seluruh data SDM seperti akuisisi, pengembangan dan retensi. Aplikasi yang
digunakan oleh PT. Semen Padang ini berupa ERP (Enterprise Resource Planning) & SAP (System
Applications and Products) yang mengelola bidang Organization Management, Time
Management, People Development dan lainnya (Cuandra et al.,2022). Penerapan HRIS juga
dilakukan oleh perusahaan PT Sansan Saudaratex Jaya yang digunakan untuk pembuatan laporan
fasilitas, prosedur jadwal operasional dengan melalui monitoring dan pemeliharaan terhadap sistem
dan jaringan infrastruktur yang digunakan untuk memaksimalkan dan mengembangkan sumber
daya manusia yang tersedia oleh perusahaan dengan tujuan memperoleh keuntungan sebanyak
mungkin (Kurniasih & Masitoh, 2021). Lecuyer et al., (2019) menyimpulkan bahwa
pengembangan pada kompetensi HRIS yang baik dapat memberikan peningkatan pada kompetensi
terhadap SDM dengan mengalihkan fokus pada administrasi SDM menjadi lebih strategis.

PT. Swabina Gatra adalah perusahaan nasional yang bergerak dalam penyempurnaan mutu
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dan masih tergabung dalam semen Indonesia
grup. HRIS digunakan dalam PT. Swabina Gatra untuk sistem manajemen agar mudah teroganisir
dan juga mengurangi penggunaan kertas sehari — hari karena penggunaan kertas bisa dibilang
cukup besar karena digunakan untuk surat menyurat ataupun pemberitahuan informasi (Ghifari &
Dewanti, 2022). PT. Mandom Indonesia Tbk. juga menggunakan aplikasi HRIS untuk mengelola
data karyawan. Sebelumnya data administrasi di Kelola secara manual oleh HRD, namun dengan
adanya aplikasi HRIS segala data menjadi lebih praktis. Aplikasi HRIS digunakan untuk mengelola
data administrasi sumber daya manusia perusahaan seperti absen, cuti, laporan izin / sakit, pajak
penghasilan dan lain-lain (Hartini, 2020). PT. Pindad adalah perusahaan yang bergerak di bidang
industri manufaktur yang memproduksi produk militer dan komersial Indonesia. Penggunaan HRIS
di PT. Pindad adalah karena karyawan pada PT. Pindad ada sekitar 3000an sehingga pengajuan
cuti yang cukup tinggi dan harus di atur dengan baik sehingga karyawan tidak bertabrakan dan
pekerjaan bisa di cover oleh rekan nya, dan juga pengedaran informasi yang cukup sulit untuk
didistribusikan mengingat banyak nya karyaawan dan besar nya tempat perusahaan sehinggan PT.
Pindad memutuskan untuk menerapkan HRIS. (Nurdianti & Hendriyani, 2021).
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KESIMPULAN

Sektor industri merupakan sektor yang sangat berperan dalam memajukan proses
pembangunan ekonomi suatu Negara. Hal ini disebabkan karna sektor industri dapat memberikan
kontribusi terhadap laju pertumbuhan ekonomi sehinggan menghasilkan pertumbuhan yang
kompetitif. Perluasan sektor ini tidak hanya dapat dilihat dari jumlah volume produksi, namun
dapat dilihat dari jumlah peningkatan barang yang diproduksi.

Salah satu industri terbesar yang ada di Indonesia adalah industri manufaktur. Industri ini
merupakan industri pengolahan yang mengubah barang mentah menjadi barang jadi atau setengah
jadi. Industri manufaktur dapat digunakan dalam melakukan pertumbuhan ekonomi suatu negara
karena prospek kerjanya yang terus melakukan perkembangan. Ada beberapa software yang
digunakan industri manufaktur dalam mengenai analisis sumber daya manusia di perusahaannya
seperti Jpayroll, AdaptivePay, dan Smepayroll.

Penerapan sistem HR analytics di berbagai perusahaan Indonesia yang bergerak sektor
manufaktur sudah sangat baik dan maju, dikarenakan penerapan sistem ini dapat mempermudah
bagian divisi sumber daya manusia dalam melakukan pengawasan dan mengontrol karyawan lebih
tepat dan efesien. Adapun saran dari penelitian ini adalah diharapkan perusahaan-perusahaan yang
bergerak diseluruh bidang dapat mulai menggunakan sistem HR analytics sehingga dapat
melakukan perkembangan teknologi yang semakin canggih, serta diharapkan sistem software ini
mulai dapat digunakan di perusahaan yang masih skala kecil/sedang.
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